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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V. 1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam bab 4, maka 

dapat dilihat bahwa adanya hubungan yang kuat antara variabel 

Gratification Sought (GS) dan Gratification Sought (GO). Hasil 

perhitungan uji T menunjukkan bahwa variabel GS dan GO memiliki 

perbedaan kesenjangan kepuasan yang kecil. 

Hasil statistik yang didapatkan dari penelitian ini adalah GO lebih 

besar daripada GS yang artinya terdapat kepuasan pada pengikut halaman 

Facebook Running Man Indonesia menonton variety show Running Man. 

Hal ini diukur melalui motif responden yang terpenuhi oleh kepuasan 

yang didapatkan melalui variety show Running Man. 

Dari analisis kepuasan terlihat adanya ketidakpuasan indikator 

pengalihan dan indikator interaktivitas. Ketidakpuasan indikator 

pengalihan karena sebagian besar responden menonton Running Man 

karena sudah menjadi rutinitas, sehingga terlepas dari rating yang buruk 

serta kurang lucu, penonton akan tetap menonton Running Man. 

Ketidakpuasan indikator interaktivitas karena ketidaksesuainya guest 

(tamu) yang sudah diusulkan oleh penonton. 

Indikator yang memiliki kesenjangan terbesar ialah kesenjangan 

kepuasan Identitas Personal, hal ini menunjukkan bahwa kepuasan yang 

didapat melebihi ekspektasi penonton. Sedangkan indikator dengan 

kesenjangan terkecil ialah kesenjangan kepuasan pengawasan dimana 

kepuasan yang didapat hanya sesuai dengan ekspektasi penonton. 
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Dari hasil crosstab dapat dilihat profil responden yang terdiri dari 

usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan frekuensi menonton variety 

show Running Man (dalam sebulan terakhir saat kuesioner dibagikan) 

dihubungkan dengan kepuasan atas variety show Running Man. Dari hasil 

crosstab usia responden didominasi oleh usia 20-24 tahun. Dalam hasil 

crosstab jenis kelamin didominasi oleh perempuan, namun laki-laki 

cenderung lebih puas. Dalam hasil crosstab pendidikan terakhir 

didominasi oleh pendidikan terakhir S1. Dalam hasil crosstab frekuensi 

menonton didominasi oleh responden yang menonton Running Man 

sebanyak lebih dari 4 kali dalam sebulan terakhir. Secara keseluruhan 

maka dapat dilihat bahwa pada penelitian ini, pengikut halaman Facebook 

Running Man Indonesia didominasi oleh perempuan berusia 20-24 tahun 

dengan pendidikan terakhir S1 dan menonton Running Man lebih dari 4 

kali dalam sebulan terakhir saat kuesioner dibagikan. 

V. 2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

Dalam penelitian ini, peneliti mencari kepuasan variety show 

Running Man secara keseluruhan, sehingga terdapat kemungkinan bahwa 

tidak semua motif dan kepuasan dari responden pengikut halaman 

Facebook Running Man Indonesia dapat digambarkan kedalam seluruh 

indikator dan pernyataan yang telah disebarkan oleh peneliti melalui 

kuesioner online. Peneliti juga berharap supaya penelitian ini akan 

disempurnakan dengan pendekatan kualitatif dengan reception analysis 

di periode selanjutnya. 

V.2.2. Saran Praktis 

Berdasarkan dari perhitungan kesenjangan antara GS dan GO 

maka dapat dilihat bahwa secara keseluruhan pengikut halaman Facebook 
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Running Man Indonesia mendapatkan kepuasan dalam variety show 

Running Man di mana hasil GS lebih kecil dari hasil GO. Namun karena 

kesenjangan GS dan GO sangat kecil maka pihak produksi diharapkan 

untuk bisa mempertimbangkan ide-ide dan permintaan dari penonton 

melalui website official Running Man supaya dapat melihat berbagai 

motif yang diinginkan oleh penonton. 
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